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KATA PENGANTAR 

 Perendahan martabat perempuan masih kerapkali terjadi dalam kehidupan 

masyarakat. Perempuan kerapkali mengalami tindakan diskriminasi. Perempuan 

masih belum diperlakukan secara layak seturut martabatnya yang luhur. Pandangan 

bahwa perempuan merupakan pribadi yang lemah, berada di bawah kekuasaan laki-

laki masih dihidupi oleh masyarakat. Pandangan ini sejatinya menghantarkan 

perempuan pada situasi yang tidak menguntungkan bagi dirinya, yakni mengalami 

ketidakadilan dan diskriminasi. Kehadirannya di masyarakat sungguh tidak 

diperhitungkan.   

Persoalan perendahan martabat perempuan ini sejatinya terjadi dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti agama, budaya dan pemerintahan. Agama dalam 

hal ini Gereja Katolik sering menjadi penyebab terjadinya perendahan martabat 

perempuan. Gereja Katolik meskipun berbagai ajaran dan pandangan mengakui 

martabat perempuan, pada kenyataannya dalam kehidupan masih menampilkan 

tindakan yang merendahkan martabat perempuan. Realitas ini mengahantar Gereja 

pada situasi yang penuh tantang sekaligus gugatan. Gereja harus berani 

memperbaharui dirinya dalam kaitannya dengan sikap dan perlakuannya terhadap 

perempuan. Gereja Katolik seturut teladan Yesus yang mana dalam segala 

pengalaman-Nya dengan perempuan menampilkan sikap dan tindakan yang 

menjunjung tinggi martabat perempuan, dipanggil untuk membawa perubahan yang 

baik bagi perempuan, teristimewa menghantar perempuan untuk mampu keluar dari 

lingkup tindakan yang merendahkan martabatnya. Pengalaman Yesus dengan 

perempuan yang berzinah yang dihadapkan kepada-Nya oleh para ahli Taurat dan 

orang Farisi yang dikisahkan dalam Injil Yohanes 8:1-11sejatinya memberi gambaran 

yang jelas bagi Gereja dalam meperlakukan perempuan dan perjuangannya 

mengangkat martabat perempuan.  

Dalam proses menyelesaikan tulisan ini, penulis menyadari banyak tantangan, 

kendala dan kekurangan, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri. 

Berhadapan dengan tantangan, kendala dan kekurangan ini, ada banyak pihak yang 
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